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ABSTRAK

Telah dilakukan penguiian =fek antifertiiibas Mavy
muluy terhadap mencit. vang diberikan selama tujuh  hari
sebelum hamil dengan bantuan  jarum oral. Se;mua Lnduk
hamil dimatikan denodan cara pembiusan, memakal 2Ter
sehari sebelem maelabhirkan. Fetus dikeloarkan dengan Cara
laparaktomi. Parameter wang diamatil adalah  jumlah  anak
dan resorpsi vang terjadi.lDarli nasil pengamatan ternyaba
wavd smulu dapat menimbulikan resarpsl pads dosis Linggl

vang diberikan secara statistik.
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PENDAHULUAN

Felebihan penduduk  bukan saja merupakan masalah
vang menimpa negara [ndonesias. bLapi juga seiumlabh negara
lain o1 dunia. Lebih darli separuh penduduk  dunia  hidup
di Asia danm FasiTik wang umumnya kava akanm hutan tropis
Yang dapat merupakan sumber bahan obat nabati. Sampai
sekarang panggllan untuk rFiset obat kontrasepsi masih
osSrgema, apalagl masyarakalt seémakin bakut dengamn  adanva
aftek samping dari ssdiaan sintetis sebagai obat
antitTertilitas.

Masvarakat Indonezia wang kEebanwvakan tinggal di
desa masih banvak menggunakan sediasan nabati s2bagaai
obat anbtifertilitas. Sgdian terssbut menurut meErska
Cukup AT s mudaiy diperaolen, murah ssrta sudah
digunakann oleh nenek moyang merska dari generFasli ke
gqenerasi dengan aman. Keadaan ini merupakan nimbauan
bagi masvarakt ifimiah wnbtuk meneliti lsbinh lanjut  akan
rabanaranniya.

Di daesrah Kampung Dalam Fariaman masyarakat
satempat menggunakan kayu aulo antuk menjalankan program
keluarga beregncanda. Menorat mereka tombuban tersebot
bahkan dapat digurakan untuk menggugurkan kandungan.
salain sering Jjuga digunakan sebelum melakukan hubunganmn
Suamli i1siri. Dari wnformasi tersebut diduga tumbuhan
tarsebut =selain dapat baersiftat antifertilitas Juga

berzifak sebagai aborbtifasien.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan / kesehatam induk mencit selama  perlakuan
diamati melalui pertambahan  berat badannya. Terlihat
bahwa berat badan masing—masing hewan pada tiap kelompok
dosis hampir sama. Unifuk meyakinkannya, maka dilakukan
Wil apova. Hasil Wil anowva menuniukan  banwa tidak
terdapat peroedaan yang berarti  anbara kelompok dosis

pada hari kehamilan pertama, ke—10 dan ke-1d, (tabel 13.

rapel 1 : Berat rata—rata induk mencit serta harga F
tiap kelampok dosis pada hari K@hamilan ke 1,
i dan 1B
| Hari { Berak rata—rata (gram
| kKehamilan - - F.FRo
W Dosis O | &00 1240 28010
i 13.4% 18.23 13.17 | 18. 34 |0.0350
+ Q.78 + D FFL & Q.97 t Q.F7
10 |  31i.08 z0.62 | 29.84 29,791,793
gy il ol IIRE- -l * L.&A7F * L.43]
18 4544 4%2.82 43.72 e H0 |L.F15
A 0,82 | £ 178 * 113 | +1.B1
!
- = gstandar dewiasi
F.0.08 = 3.24
F.Ra = F.Ratio

Hasil laparaktomi mEnunJjukan bahwa, terdapat
resorpsi pada  semnua  kelampok dosis, walaupun dengan
dosis nol. Jumlah resorpsi semakin besar dengan

bertambahnya dosis vwang diberikan, sedangkan  Jjumlah
anak s fetus semakin sedikit dengan  bertambahnya dosis.

Untuk lebil  mevakinkan kebermaknaan  hasil FEsarpsi



KESIMPULAN DAN SARAN

Kayu mulu dengan dasis Z400 ﬁqfkq berat badan dapat
menimbulkan resorpsi pada hewan Wii mencib.Dosis o moskg
juga dapat menyebabkan resocrpsi. namun tidak bermakns

sECcara statistak.
Saram :

Karena adanyva sitat kerentanan SpEsis, maka
disarankan untuk melakukan penelitian dengan mengguoakan
newan wili laimn. Disamping 1itu diperlukan  pemeriksaan
kimia terhagap kandungan SENYaWa terseout, sarta
disarankan untuk melakukan uwuji toksisitas wang lebih
hhuﬁuﬁ S@Epersi uii teratogenitas  terhadap ftetus untuk
menentukan Tingkat keamanannya apabila senyawa  tersebut
gagal memberikan efek wang diharapkan, apalag: karena
terladinya resgrpsl dapat diduga berupa eTtak TEratagan

wang berleninan pada masa kehamilanm tertentu. .
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